
 

 

ABSTRAK 

Dita Salsabila : Pemberdayaan Anak Jalanan Melalui Rumah Singgah 

Oleh Dinas sosial Kota Cimahi 

Permasalahan anak jalanan merupakan permasalahan yang hingga saat 

ini masih sulit diatasi oleh berbagai pihak. Karena permasalahan utama 

munculnya anak jalanan dikarenakan ekonomi yang tidak memadai dan 

permasalahan keluarga yang ada pada anak jalanan. Sehingga anak-anak yang 

seharusnya hanya bermain dan belajar harus ikut serta membantu 

perekonomian keluarga hingga mencari pelarian ketika anak mendapatkan 

masalah di dalam rumah. Program pemberdayaan melalui rumah singgah 

menjadi salah satu alternatif program untuk meminimalisir anak jalanan yang 

berada di Kota Cimahi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberdayaan anak 

jalanan. secara khusus tujuan penelitian ini untuk mengetahui Program 

pemberdayaan anak jalanan. Proses pemberdayaan anak jalanan. Hasil 

pemberdayaan anak jalanan melalui rumah singgah. 

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan menurut Prijono,S 

Onny dan Pranarka. Yang menyatakan bahwa pemberdayaan merupakan 

proses penguatan individu, mendorong juga memotivasi supaya mereka 

berdaya dalam menentukan pilihan hidupnya. Dan memperkuat daya 

kelompok lemah dalam masyarakat. Sementara sebagai tujuan pemberdayaan 

bertujuan untuk mewujudkan perubahan sosial individu agar bisa memenuhi 

hidupnya baik bersifat fisik, ekonomi dan sosial. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Paradigma yang digunakan yaitu paradigma 

interpretif. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data dan men display 

data yang didapat dari hasil penelitian agar di sederhanakan menjadi sebuah 

penelitian yang dihubungkan dengan konteks pengembangan masyarakat 

islam 

Hasil penelitian menunjukan program pemberdayaan anak jalanan 

yang dilakukan oleh dinas sosial melalui rumah singgah sudah berjalan melalui 

beberapa program yaitu bimbingan fisik dan mental, spiritual dan sosial. 

Proses pemberdayaan meliputi penjangkauan, sosialisasi, penjemputan dan 

pembinaan. Hasil yang di dapat yaitu berkurangnya anak jalanan, memberikan 

dampak positif kepada orang tua anak jalanan, menjadi tempat untuk anak 

jalanan berkembang dan berkreasi. Penelitian ini bisa disimpulkan bahwa 

pemberdayaan anak jalanan melalui rumah singgah oleh dinas sosial berhasil. 
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